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ABSTRACT

This research addresses the significant gap in empirical studies concerning Information Technology
implementation in Indonesian elementary schools' strategic management. The study aims to analyze
implementation strategies, identify supporting and hindering factors, and develop an applicable IT
governance model for elementary education contexts. Employing a qualitative case study
methodology, data were collected through in-depth interviews, participatory observations, and
document analysis at SD Al Azhar SBP, involving teachers, administrative staff, and school principals.
Findings reveal exceptional technology adoption rates with 97% positive reception of the Notion
platform, 91% parent satisfaction with digital enrollment systems, and 96.3% teacher confidence in
technology utilization. However, a critical discovery emerged regarding 3.7% of teachers experiencing
low digital self-efficacy, indicating a capability divide that extends beyond mere technological access.
The research confirms the applicability of the Technology Acceptance Model while demonstrating its
limitations in addressing organizational and cultural dimensions within elementary education
environments. Consequently, this study proposes the School-Technology Integration Model (S-TIM),
incorporating institutional readiness, pedagogical alignment, and community engagement as
essential components for sustainable technology integration. The findings emphasize that successful
digital transformation in elementary education necessitates comprehensive strategies addressing
both technological infrastructure and human resource development through differentiated training
programs and robust organizational support mechanisms.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengatasi kesenjangan empiris terkait implementasi Teknologi Informasi (TI) dalam
manajemen strategis sekolah dasar di Indonesia. Tujuannya adalah menganalisis strategi
penerapan TI, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta merumuskan model tata
kelola TI yang relevan dengan konteks pendidikan dasar. Menggunakan pendekatan studi kasus
kualitatif di SD Al Azhar SBP, data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan analisis dokumen yang melibatkan guru, staf administrasi, dan kepala sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang tinggi dengan 97% penerimaan positif terhadap
platform Notion, 91% kepuasan orang tua terhadap sistem pendaftaran digital, dan 96,3%
kepercayaan diri guru dalam penggunaan teknologi. Namun, masih terdapat 3,7% guru dengan
efikasi diri digital rendah, mencerminkan kesenjangan kemampuan yang tidak hanya disebabkan
oleh akses teknologi. Studi ini menegaskan relevansi Technology Acceptance Model (TAM) namun
mengungkap keterbatasannya dalam menjelaskan aspek organisasi dan budaya sekolah dasar. Oleh
karena itu, penelitian ini mengusulkan School-Technology Integration Model yang mencakup
kesiapan kelembagaan, keselarasan pedagogis, dan keterlibatan komunitas sebagai pilar utama
integrasi TI berkelanjutan. Temuan ini menekankan pentingnya strategi digital yang menyeluruh,
mencakup penguatan infrastruktur, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan
terdiferensiasi, dan dukungan organisasi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen pendidikan, Teknologi informasi, Manajemen strategis
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1. PENDAHULUAN

Era digital yang terus berkembang, Teknologi Informasi (TI) telah menjadi pilar
fundamental dalam mewujudkan pendidikan yang transformatif, khususnya dalam konteks
manajemen strategis di lembaga pendidikan. TI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran, tetapi telah berevolusi menjadi infrastruktur kritis yang
meningkatkan efisiensi operasional, keamanan informasi, dan kualitas layanan akademik
serta administratif. Adaptasi terhadap perkembangan teknologi menjadi sebuah
keniscayaan bagi setiap lembaga pendidikan, termasuk sekolah dasar, untuk tetap relevan
dan kompetitif. SD Al Azhar SBP di Ngamprah, Bandung Barat, dengan 480 siswa dan 27
guru, merupakan contoh kasus yang menarik untuk dikaji secara mendalam, karena secara
aktif mengintegrasikan TI dalam operasionalnya guna mewujudkan visi pengoptimalan
potensi peserta didik.

Sebagian besar literatur mengenai TI dalam pendidikan cenderung berfokus pada
tingkat pendidikan menengah dan tinggi, sehingga menciptakan kesenjangan pengetahuan
yang signifikan mengenai implementasi empiris di tingkat sekolah dasar (SD), khususnya
di Indonesia (Suriono, 2022;Pranaditya et al,, 2024) . Studi-studi terdahulu, meskipun
mengidentifikasi potensi manfaat TI, seringkali bersifat teoritis dan kurang menyajikan
bukti empiris tentang "bagaimana" (how) dan "mengapa" (why) proses integrasi TI
berlangsung di lingkungan SD (Adam. 2018). Lebih lanjut, terdapat inkonsistensi temuan
dalam literatur yang ada; beberapa penelitian melaporkan peningkatan efisiensi,
sementara yang lain menyoroti tantangan seperti kurangnya pelatihan guru dan
keterbatasan infrastruktur yang belum banyak diulas secara mendalam (Anita & Astuti,
2022). Kritik utama terhadap tubuh pengetahuan saat ini adalah kurangnya studi kasus
mendalam yang menginvestigasi strategi, tantangan operasional, dan dampak nyata dari
implementasi TI pada tata kelola sekolah dasar secara holistik.

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, solusi yang diusulkan dalam
penelitian ini adalah pendekatan integratif yang tidak hanya berfokus pada aspek
teknologi, tetapi juga pada aspek manusia dan kebijakan. Solusi ini mencakup
pengembangan sebuah model tata kelola TI sederhanayang dirancang khusus untuk
konteks SD, yang menekankan pada: (1) pelatihan guru yang berkelanjutan dan spesifik,
(2) penyediaan infrastruktur yang memadai dan mudah dirawat, serta (3) pembuatan
kebijakan digital di tingkat sekolah yang jelas, misalnya mengenai penggunaan platform
tertentu untuk komunikasi dan manajemen data. SD Al Azhar SBP telah memulai inisiatif
ini dengan menggunakan platform seperti Notion untuk manajemen informasi dan website
untuk penerimaan peserta didik baru (Mustaqim et al, 2021), sehingga memberikan
fondasi yang kuat untuk dikaji dan dikembangkan menjadi sebuah model yang lebih
sistematis.

Tinjauan state of the art menunjukkan bahwa penelitian mutakhir dalam lima tahun
terakhir semakin mengarah pada digitalisasi pendidikan dan model blended learning
(Anggraeni et al, 2024;Suparmin et al, 2023). Namun, studi-studi terkini seperti yang
dilakukan oleh Mayasari et al. (2021 dan Sarjito (2023) masih lebih banyak membahas
dampak TI pada pembelajaran di kelas, dan kurang menyentuh aspek manajemen strategis
sekolah secara keseluruhan. Orisinalitas dan novelty penelitian ini terletak pada fokusnya
yang khusus dan mendalam pada implementasi TI di sekolah dasar (SD) sebuah konteks
yang masih jarang diteliti secara empiris dengan menjadikan SD Al Azhar SBP sebagai studi
kasus yang unik. Perbedaan mendasar penelitian ini dengan riset sebelumnya adalah
pendekatannya yang komprehensif dalam menganalisis seluruh ekosistem TI sekolah
mulai dari administrasi, pembelajaran, hingga komunikasi serta upayanya untuk
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merumuskan model tata kelola TI yang aplikatif bagi SD, yang belum banyak diusulkan
dalam literatur yang ada.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi, baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi untuk mengisi celah literatur dengan
memberikan bukti empiris dan kerangka pemahaman mengenai implementasi TI di tingkat
SD, serta mengusulkan sebuah model tata kelola TI awal yang dapat diuji lebih lanjut
dalam penelitian masa depan. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi kepala sekolah dan pengambil kebijakan di tingkat dinas
pendidikan, khususnya di Bandung Barat, untuk merumuskan kebijakan yang lebih
spesifik, seperti program pelatihan guru yang terstruktur, alokasi anggaran TI yang tepat
sasaran, dan standar operasional prosedur (SOP) untuk penggunaan platform digital di SD.
Kontribusi ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan efisiensi manajemen sekolah
dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif.

Berdasarkan identifikasi gap dan urgensi di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk:
(1) Menganalisis strategi implementasi TI dalam manajemen strategis di SD Al Azhar SBP;
(2) Mengidentifikasi tantangan dan faktor pendukung dalam integrasi TI di sekolah
tersebut; dan (3) Merumuskan rekomendasi model tata kelola TI yang aplikatif untuk
konteks sekolah dasar. Pertanyaan penelitian diformulasikan secara lebih tajam, yaitu:
"Bagaimana proses implementasi TI dalam manajemen strategis di SD Al Azhar SBP?" dan
"Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan integrasi
tersebut?" Penelitian ini dilakukan dalam konteks studi kasus di SD Al Azhar SBP,
Ngamprah, Bandung Barat. Unit analisis dalam penelitian kualitatif ini meliputi guru, staf
administrasi, dan kepala sekolah, dengan data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan kedalaman dan keakuratan
data.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menyelidiki peran Teknologi Informasi dalam manajemen strategis di SD Al Azhar SBP.
Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menyelidiki suatu fenomena
secara mendalam dalam konteksnya yang alamiah, yang sejalan dengan karakteristik
penelitian yang bertujuan memahami kompleksitas implementasi TI di lingkungan sekolah
(Creswell & Poth, 2017). Desain studi kasus tunggal diterapkan untuk memberikan
eksplorasi yang mendetail dan holistik terhadap konteks spesifik di sekolah tersebut (Yin,
2017).

Penelitian ini dilaksanakan selama periode tiga bulan, dari Februari hingga April
2024. Kehadiran peneliti di lapangan bersifat partisipan pasif, di mana peneliti hadir untuk
mengamati dan mengumpulkan data tanpa mengintervensi aktivitas normal di sekolah,
sehingga meminimalisir bias dan memastikan kealamian data yang diperoleh (Merriam &
Tisdell, 2015). Subjek penelitian terdiri dari 27 guru, 5 staf administrasi, dan 1 kepala
sekolah yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria bahwa mereka adalah pengguna
aktif dari berbagai platform TI yang diimplementasikan di sekolah, seperti Notion, Google
Drive, dan sistem PPDB digital. Pemilihan sampel secara purposif ini dimaksudkan untuk
memastikan bahwa informan dapat memberikan informasi yang kaya dan relevan dengan
fokus penelitian (Patton, 2002).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, yang menggabungkan
wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan analisis dokumen. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara yang fleksibel,
memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, persepsi, dan tantangan yang
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dihadapi informan secara mendalam, sekaligus memberikan ruang untuk mengeksplorasi
respons yang tidak terduga (Kvale & Brinkmann, 2009). Observasi langsung difokuskan
pada aktivitas penggunaan TI dalam setting alami, seperti ruang kelas dan kantor
administrasi, untuk menangkap praktik aktual yang mungkin tidak sepenuhnya terungkap
melalui wawancara. Sementara itu, analisis dokumen dilakukan terhadap laporan tahunan
sekolah, kebijakan internal, dan arsip komunikasi untuk melengkapi dan memverifikasi
data dari sumber lain.

Instrumen penelitian utama adalah peneliti sendiri, yang dibekali dengan pedoman
wawancara dan lembar observasi. Instrumen-instrumen ini dikembangkan melalui proses
review oleh ahli dan uji coba awal untuk memastikan kejelasan dan relevansinya dengan
pertanyaan penelitian. Proses analisis data mengikuti model interaktif yang dikemukakan
oleh (Miles et al, 2013), yang meliputi tiga tahapan kegiatan yang dilakukan secara
bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dari transkrip
wawancara, catatan observasi, dan dokumen disandi (coded) secara tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul.

Untuk memastikan keabsahan dan keandalan temuan, beberapa langkah
diterapkan. Triangulasi sumber dan metode dilakukan untuk memeriksa konsistensi fakta
across berbagai informan dan teknik pengumpulan data. Pengecekan anggota (member
checking) juga dilakukan dengan melibatkan beberapa informan kunci untuk meninjau dan
memvalidasi interpretasi awal peneliti, sehingga meningkatkan kredibilitas temuan
(Lincoln et al., 1985). Selain itu, peneliti menyusun audit trail yang mendokumentasikan
seluruh proses pengambilan keputusan selama penelitian untuk memastikan keterlacakan
dan keandalan analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang
peran Teknologi Informasi (TI) dalam manajemen strategis di SD Al Azhar SBP. Dalam era
yang semakin digital, teknologi informasi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga
menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang modern dan efisien. Analisis terhadap
penerimaan teknologi ini dapat dikaji melalui kerangka Technology Acceptance
Model (TAM), yang menekankan persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat
sebagai kunci adopsi teknologi. Digitalisasi yang baik dapat membantu dalam pengelolaan
semua data penting dan mendukung kegiatan akademik serta administratif dengan lebih
terstruktur dan efektif. SD Al Azhar SBP telah menerapkan berbagai sistem TI, termasuk
penggunaan Notion sebagai pusat informasi sekolah, sistem penyimpanan data yang
berlapis dari penyimpanan cloud sampai fisik, dan penerapan website resmi untuk proses
penerimaan peserta didik baru (PPDB). Berdasarkan wawancara dengan guru dan staf
administrasi, sekitar 97% dari mereka menilai bahwa Notion sangat membantu dalam
mempermudah akses informasi akademik dan administrasi. Tingkat penerimaan yang
tinggi ini selaras dengan konstruk perceived usefulness (persepsi manfaat) dalam
TAM. Hasil survei menunjukkan bahwa persepsi guru dan staf mengenai penggunaan
Notion dapat dibagi menjadi kategori sebagai berikut:

Tabel 1. Persepsi Penggunaan Notion di SD Al Azhar SBP

Keterangan Jumlah (%)
Sangat Membantu 40%
Membantu 57%
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Kurang Membantu 3%
Tidak Membantu 0%

Sumber: Hasil Survei Peneliti

Dengan menggunakan Notion, semua informasi yang berkaitan dengan program
sekolah, jadwal akademik, dan capaian akademik dapat dikelola dalam satu platform. Ini
tidak hanya mempermudah akses informasi tetapi juga memastikan keteraturan data bagi
semua penggunanya, yang berdampak pada efisiensi pengelolaan proses pembelajaran.
Selain itu, SD Al Azhar SBP menerapkan sistem penyimpanan data yang berlapis, yaitu
menggunakan Google Drive sebagai cloud storage dan penyimpanan fisik sebagai backup.
Observasi menunjukkan bahwa 100% data penting terkait akademik, administrasi, dan
dokumentasi dapat diakses dengan cepat oleh guru dan staf melalui sistem ini. Ini
menunjukkan langkah-langkah yang diambil untuk memastikan keamanan data, sekaligus
mengurangi risiko kehilangan informasi yang valid. Rincian sistem penyimpanan yang
digunakan meliputi: Google Drive: memberdayakan akses data kapan saja dan di mana
saja, memberikan fleksibilitas kepada guru dan staf dalam menjalankan aktivitasnya dan
Backup Fisik: menambah tingkat keamanan bagi data penting dengan memastikan bahwa
data tidak hilang dan diperbarui setiap tahun.

Selanjutnya, website resmi SD Al Azhar SBP juga berfungsi sebagai portal utama
dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Hasil observasi menunjukkan efisiensi
dalam sistem PPDB digital, di mana sekitar 91% orang tua menyatakan puas dengan
kemudahan pendaftaran online. Data ini diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh 100
orang tua siswa, dan angkanya menunjukkan bahwa pendekatan digital ini tidak hanya

menghemat waktu tetapi juga meningkatkan transparansi dalam proses pendaftaran.
Tingkat Kepuasan Orang Tua terhadap Sistem PPDB Digital SD Al Azhar SBP

Tidak Puas

Gambar 1 Tingkat Kepuasan Orang Tua Terhadap Sistem PPDB Digital
Sumber: Hasil Survei Peneliti

Dberdasarkan Gambar 1, dalam upaya lebih lanjut untuk membentuk digital
mindset para guru, sekolah secara berkala mengadakan pelatihan yang berfokus pada
penggunaan TI dalam pembelajaran. Dari total 27 guru yang diwawancarai, 6 guru (22,2%)
mengaku merasa sangat percaya diri, 20 guru (74,1%) percaya diri, dan satu orang saja
(3,7%) mengaku kurang percaya diri dalam menggunakan TI untuk proses
pembelajaran. Meskipun persentasenya kecil, temuan mengenai 3,7% guru yang kurang
percaya diri ini merupakan hal kritis yang perlu didiskusikan lebih lanjut.

Dari perspektif TAM, kepercayaan diri yang rendah dapat mempengaruhi perceived
ease of use (persepsi kemudahan penggunaan), yang pada akhirnya menghambat adopsi
teknologi secara optimal, meskipun manfaatnya (perceived usefulness) telah diakui. Data ini
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menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan serta pengembangan keterampilan digital
bagi para guru yang kurang percaya diri sangat penting. Berikut adalah gambaran hasil
wawancara terkait tingkat percaya diri guru dalam menggunakan TI:

Tabel 2. Tingkat Kepercayaan Diri Guru Dalam Menggunakan TI

Keterangan Jumlah (%)
Sangat Percaya Diri 22,2%
Percaya Diri 74,1%
Kurang Percaya Diri 3,7%

Tidak Percaya Diri 0%

Sumber: Hasil Angket

Penggunaan media sosial juga menjadi salah satu strategi efektif dalam
menyampaikan informasi kepada siswa dan orang tua. SD Al Azhar SBP telah
mengoptimalkan platform seperti Instagram dan YouTube untuk berkomunikasi secara
aktif dengan komunitas sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial berkontribusi positif terhadap komunikasi, dengan 65% responden merasa lebih
terlibat dan mendapatkan informasi terbaru tentang kegiatan sekolah melalui platform
tersebut. Ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dalam komunikasi dapat
mendukung pengolahan informasi secara real-time, yang sangat krusial dalam lingkungan
pendidikan modern.

Pelaporan perkembangan siswa kepada orang tua dilakukan dengan frekuensi
rutin, dan sekitar 93% orang tua menyatakan bahwa laporan ini membantu mereka dalam
mendukung perkembangan pendidikan anak mereka. Rapat orang tua dan guru (PTC) yang
dilakukan baik secara online maupun offline mampu menarik perhatian orang tua, di mana
80% dari mereka hadir pada kegiatan tersebut.

Ini mengindikasikan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru terjaga dengan
baik, serta kesadaran orang tua akan pentingnya keterlibatan mereka dalam proses
pendidikan anak SD Al Azhar SBP juga memberikan apresiasi terhadap prestasi siswa.
Ketika prestasi siswa diumumkan melalui media sosial, terbukti bahwa tingkat motivasi
siswa meningkat hingga 60%.

Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan atas pencapaian siswa tidak hanya
memberikan dorongan untuk berprestasi lebih baik, tetapi juga menciptakan lingkungan
pendidikan yang positif. Dari semua data di atas, dapat dilihat bahwa penerapan TIdi SD Al
Azhar SBP memberikan dampak positif yang luas, baik terhadap pengelolaan sekolah
maupun peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan tak terduga tentang sebagian kecil
guru yang kurang percaya diri mengingatkan bahwa kesuksesan transformasi digital tidak
hanya diukur dari angka kepuasan mayoritas, tetapi juga dari kemampuan institusi dalam
membina dan meningkatkan kapasitas seluruh anggotanya tanpa terkecuali. Konsistensi
dalam penerapan TI yang efektif mampu menjawab tantangan modern di bidang
pendidikan.

Dalam upaya menuju pendidikan yang lebih baik, SD Al Azhar SBP memanfaatkan
teknologi sebagai alat utama untuk mencapai tujuannya. Melalui penggunaan sistem TI
yang terintegrasi, sekolah ini telah menunjukkan komitmen dalam menghasilkan lulusan
yang tidak hanya mampu bersaing di dunia akademik tetapi juga siap menghadapi
tantangan di era digital. Karena TI di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
tetapi menjadi komponen esensial dalam menciptakan pencapaian pendidikan yang lebih
baik, maka penting untuk terus berinvestasi dalam pengembangan TI dan pelatihan yang
lebih menyeluruh dan personal bagi semua elemen di sekolah, khususnya untuk mengatasi
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keraguan dan meningkatkan kepercayaan diri pengguna. Dengan menghadapi tantangan
yang ada, diharapkan penggunaan TI dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi
positif terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Teknologi
Informasi (TI) dalam manajemen strategis di SD Al Azhar SBP telah membawa dampak
positif yang signifikan dan luas. Analisis melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) mengungkapkan bahwa tingginya persepsi manfaat (perceived usefulness) menjadi
kunci utama keberhasilan adopsi berbagai platform digital di sekolah tersebut. Secara
empiris, implementasi platform Notion berhasil dengan sangat baik, di mana 97% guru dan
staf menyatakannya membantu hingga sangat membantu dalam mempermudah akses
informasi akademik dan administratif, sementara sistem penyimpanan data berlapis
memastikan keamanan dan aksesibilitas 100% data penting.

Dari sisi layanan, website resmi untuk PPDB digital berhasil mencatat tingkat
kepuasan orang tua sebesar 91% berkat efisiensi dan transparansi yang ditawarkannya.
Selain itu, upaya sekolah dalam membangun digital mindset juga tampak dari tingginya
kepercayaan diri guru (96,3%) dalam menggunakan TI untuk pembelajaran, meskipun
temuan tentang 3,7% guru yang masih kurang percaya diri menjadi catatan kritis bahwa
kesuksesan transformasi digital juga diukur dari kemampuan institusi dalam membina
seluruh anggotanya tanpa terkecuali. Dengan demikian, konsistensi dalam penerapan TI
yang terintegrasi ini tidak hanya menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih efisien
dan modern, tetapi juga menegaskan perlunya investasi dan pelatihan yang berkelanjutan
serta personal untuk memastikan kontribusi positif TI dapat terus berkembang dan
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini mengungkapkan dinamika kompleks dalam implementasi
Teknologi Informasi (TI) di lingkungan pendidikan dasar yang memerlukan analisis kritis
terhadap teori-teori yang mapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989) tetap relevan dalam
memprediksi adopsi teknologi, model ini menunjukkan keterbatasan signifikan dalam
menangkap realitas kontekstual di sekolah dasar. Tingkat adopsi platform Notion yang
mencapai 97% memang mengkonfirmasi postulat dasar TAM tentang dominansi persepsi
manfaat (perceived usefulness) sebagai prediktor utama perilaku adopsi teknologi. Namun,
temuan ini sekaligus mengungkap kelemahan fundamental model tradisional yang
mengabaikan dimensi organisasional dan kultural dalam ekosistem pendidikan.

Analisis kritis terhadap data mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi TI
tidak dapat sepenuhnya dijelaskan oleh model TAM konvensional. Temuan mengenai 3.7%
guru yang mengalami kurang percaya diri meskipun memiliki akses dan pelatihan yang
sama mengindikasikan adanya variabel moderator yang tidak terakomodasi dalam model
tradisional. Hasil ini konsisten dengan kritik yang disampaikan oleh Bagozzi (2007)
terhadap model penerimaan teknologi yang dianggap terlalu reduksionis dan mengabaikan
kompleksitas konteks sosial-organisasi. Lebih lanjut, temuan ini mendukung penelitian
Scherer et al. (2019) yang menekankan pentingnya digital self-efficacy sebagai konstruk
kritis yang memediasi hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan perilaku
aktual.

Penelitian ini juga mengungkap pergeseran paradigma dalam memahami
kesenjangan digital di lingkungan pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa kesenjangan
akses (access divide) yang menjadi fokus utama penelitian sebelumnya telah bergeser
menjadi kesenjangan kapabilitas (capability divide) seperti yang diidentifikasi oleh Scherer
et al. (2019) . Fakta bahwa 3.7% guru masih mengalami kurang percaya diri meskipun
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bekerja dalam lingkungan yang sama dengan kolega yang sukses mengadopsi teknologi,
membantah asumsi simplistis tentang digital native yang kerap diasumsikan pada generasi
guru muda. Temuan ini konsisten dengan kritik Sdnchez-Prieto et al (2019) terhadap
konsep digital native yang dianggap tidak lagi relevan dalam konteks profesional.

Berdasarkan analisis mendalam terhadap ketidakkonsistenan antara teori dan
temuan empiris, penelitian ini mengusulkan pengembangan model School-Technology
Integration Model (S-TIM) yang merepresentasikan evolusi signifikan dari model TAM
tradisional. Model S-TIM mengintegrasikan tiga konstruk utama yang terabaikan dalam
model sebelumnya: pertama, Institutional Readiness yang mencakup kesiapan
infrastruktur dan kebijakan; kedua, Pedagogical Alignment yang menekankan keselarasan
antara teknologi dengan praktik pedagogis; ketiga, Community Engagementyang
mempertimbangkan peran komunitas sekolah dalam keberlanjutan adopsi teknologi.

Ketika dikomparasikan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memberikan
kontribusi signifikan dalam beberapa aspek. Di satu sisi, penelitian ini mendukung temuan
Venkatesh et al. (2003) tentang pentingnya performance expectancy, namun di sisi lain
menantang asumsi mereka tentang effort expectancy dengan menunjukkan bahwa dalam
konteks pendidikan dasar, kemudahan penggunaan tidak selalu menjadi faktor
determinan. Temuan tentang efektivitas sistem penyimpanan berlapis juga memperkuat
model kesuksesan sistem informasi Delone & McLean (2003) dengan menekankan
pentingnya service quality sebagai komponen Kkritis yang sering terabaikan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu
diakui. Pertama, pendekatan studi kasus tunggal membatasi generalisasi temuan,
meskipun memberikan kedalaman analitis yang bernilai. Kedua, meskipun telah
mengidentifikasi faktor-faktor kritis keberhasilan, penelitian ini belum mampu
mengkuantifikasi kontribusi masing-masing faktor terhadap keberhasilan implementasi
secara keseluruhan. Ketiga, penelitian ini belum sepenuhnya mengeksplorasi dimensi
temporal dalam adopsi teknologi, khususnya mengenai sustainability adopsi dalam jangka
panjang.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah perlunya rekonstruksi model
penerimaan teknologi yang lebih kontekstual dan komprehensif. Model S-TIM yang
diusulkan tidak hanya memperkaya khazanah teori teknologi pendidikan, tetapi juga
memberikan kerangka analitis yang lebih relevan untuk konteks pendidikan dasar di
negara berkembang. Sementara itu, implikasi praktisnya menekankan pentingnya
pendekatan holistik dan  diferensiasi dalam  program  pelatihan guru, serta
perlunya assessment yang lebih sensitif terhadap variasi kemampuan digital di antara para
pendidik.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan Teknologi Informasi (TI) di
SD Al Azhar SBP telah menciptakan tata kelola informasi yang terintegrasi dan efektif.
Bukti dari observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan platform Notion
sebagai pusat informasi sekolah berhasil dikelola dengan baik, sejalan dengan penelitian
Zam (2021)yang menyoroti peran teknologi dalam memperkokoh pendidikan. Namun,
temuan ini justru mengungkap perbedaan konteks yang signifikan - jika Zam fokus pada
pendidikan jarak jauh, implementasi di SD Al Azhar SBP membuktikan bahwa nilai
strategis Tl sama pentingnya dalam lingkungan tatap muka untuk menciptakan sistem
informasi yang terpusat dan terstruktur.

Tingkat adopsi teknologi yang tinggi di kalangan guru menjadi temuan kunci
lainnya dalam penelitian ini. Data kuantitatif menunjukkan bahwa 96,3% guru menyatakan
percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran, yang konsisten dengan
temuan Wijaya & Risdiansyah (2020) tentang dampak positif sistem informasi manajemen
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pendidikan. Namun, pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
mengungkap keterbatasan dalam mengukur kedalaman integrasi TI pada praktik
pedagogis. Keterbatasan metodologis ini berpotensi mempengaruhi validitas temuan
mengenai optimalisasi pemanfaatan TI, di mana angka kepercayaan diri yang tinggi belum
tentu mencerminkan pemanfaatan TI yang transformatif dalam proses pembelajaran.

Temuan tentang literasi digital guru menghadirkan implikasi kebijakan yang
mendesak. Bukti dari wawancara mengungkap bahwa tidak semua guru merasa nyaman
dengan teknologi baru, sesuai dengan penelitian Adu & Zondo (2023) tentang sikap skeptis
guru terhadap TI. Kondisi ini memerlukan respon kebijakan yang konkret berupa
pengembangan model pelatihan berjenjang yang diferensiasi, sebagaimana disarankan
oleh Apsorn et al, (2019) mengenai pentingnya pemimpin sekolah dalam memfasilitasi
pengembangan kapasitas guru. Lebih lanjut, pemerintah daerah perlu mempertimbangkan
regulasi yang mewajibkan setiap sekolah untuk memiliki Strategi Transformasi Digital
yang holistik, tidak hanya berfokus pada infrastruktur tetapi juga pengembangan
kapabilitas digital guru.

Dalam perspektif yang lebih luas, penelitian ini memperkuat temuan Afrianti
(2019) tentang pentingnya TI dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Bukti
dari observasi menunjukkan bahwa sistem informasi terpadu di SD Al Azhar SBP tidak
hanya menciptakan efisiensi administratif, tetapi juga membangun ekosistem informasi
yang mengintegrasikan aspek akademik dan non-akademik. Temuan ini sekaligus
mendukung pandangan Jauhari (2021) tentang perlunya modifikasi teori sistem informasi
pendidikan konvensional untuk mengakomodir peran TI yang semakin strategis dalam
menciptakan hasil pendidikan yang lebih baik.

Penerapan TI di SD Al Azhar SBP menunjukkan efektivitas yang kuat. Persepsi
kemanfaatan yang sangat tinggi terkait penggunaan Notion oleh 97% guru dan staf selaras
dengan inti Technology Acceptance Model. PU menjadi pendorong niat dan penggunaan
aktual, sering melampaui peran persepsi kemudahan dalam konteks pendidikan (Davis,
1989; Scherer et al., 2019). Kepuasan orang tua 91% pada PPDB digital mengindikasikan
manfaat Tl yang dirasakan oleh pemangku kepentingan non-guru ketika sistem transparan
dan informatif. Ini sejalan dengan temuan pada layanan akademik daring di Indonesia
(Nurlita et al,, 2024).

Temuan tentang kepercayaan diri TIK guru yang mencapai 96,3% memperkuat
hubungan antara self-efficacy, kesiapan integrasi TIK, dan TPACK. Meta-analisis
menunjukkan self-efficacy berkorelasi positif dengan TPACK. Namun kekuatannya bisa
bervariasi antar dimensi TPACK sehingga butuh dukungan pengalaman dan akses yang
memadai (Gomez et al., 2022; Zeng et al., 2022). Adanya 3,7% guru dengan efikasi rendah
menandai celah implementasi. Literatur menyarankan pelatihan berbasis tugas otentik dan
pendampingan praktik, bukan hanya pelatihan teknis satu arah (Farjon et al, 2019;
Paetsch et al., 2023).

Struktur pengetahuan yang mapan di TAM, TAM2, dan UTAUT menjelaskan pola
yang terlihat. PU yang tinggi, didukung kemudahan dan kondisi fasilitasi, mendorong
intensi serta penggunaan aktual. Dukungan organisasi memperkuat efek ini di lingkungan
sekolah (Venkatesh & Davis, 2000; Venkatesh et al,, 2003). Pada saat yang sama, kualitas
tata kelola data dan literasi data guru menjadi prasyarat pemanfaatan TI yang bermakna.
Akses aman, integritas, serta repositori terpusat meningkatkan kepercayaan dan
pemakaian data untuk keputusan instruksional (Howard et al., 2022; Michos et al., 2023).

Berdasarkan temuan, dua penyesuaian teoretis diusulkan untuk konteks sekolah
dasar. Pertama, TAM-DM yang menambahkan “digital mindset organisasi” sebagai
anteseden PU dan kondisi fasilitasi. Orientasi digital pimpinan dan budaya data mendorong
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adopsi yang konsisten pada level sekolah (Satar et al, 2024). Kedua, TAM-DG yang
menambahkan “kualitas tata kelola data” sebagai penentu tidak langsung PU dan kepuasan
pemangku kepentingan. Keamanan, akses berjenjang, serta kejelasan alur data
memperkuat kepercayaan pada platform sekolah dan memperlancar layanan seperti PPDB
digital (Agyei & Voogt, 2011; Michos et al., 2023).

Analisis komparatif menunjukkan sejumlah kesesuaian dan nuansa. Kelebihan
utama ada pada PU tinggi, efikasi guru yang kuat, dan kepuasan orang tua pada layanan
digital. Semua ini konsisten dengan sintesis TAM di pendidikan dan studi lokal mengenai
layanan akademik daring (Scherer et al, 2019; Nurlita et al., 2024). Kekurangannya,
sebagian kecil guru dengan efikasi rendah berpotensi menghambat pemerataan dampak
transformasi digital. Riset menyarankan intervensi mikro berupa coaching in-class, praktik
terstruktur, serta dukungan akses dan pengalaman untuk menaikkan efek efikasi ke
seluruh dimensi TPACK (Paetsch et al., 2023; Zeng et al.,, 2022). Selain itu, tidak semua
studi menemukan efek mindset yang besar tanpa ekosistem implementasi yang matang.
Kualitas implementasi, akses, serta kebijakan data kerap menjadi pembeda antara adopsi
yang dangkal dan adopsi yang berdampak (Farjon et al., 2019; Howard et al., 2022).

Secara eksplisit menjawab pertanyaan penelitian. TI meningkatkan efektivitas
manajemen strategis sekolah. Bukti muncul dari tingginya PU, efikasi guru, dan kepuasan
orang tua. Hasil ini konsisten dengan TAM, TAM2, UTAUT, serta penelitian pendidikan dan
layanan sekolah (Davis, 1989; Venkatesh & Davis, 2000; Venkatesh et al., 2003; Scherer et
al., 2019; Nurlita et al., 2024). Faktor paling menentukan adalah PU yang diperkuat efikasi
guru dan dukungan organisasi. Implikasi teoretisnya adalah perlunya memperluas TAM
dengan konstruk budaya digital dan tata kelola data agar analisis di sekolah dasar lebih
kontekstual. Implikasi praktisnya mencakup tiga fokus. Penguatan budaya digital berbasis
praktik. Pelatihan berbasis tugas dan coaching untuk 3,7% guru. Konsolidasi standar tata
kelola data yang mengamankan integritas, akses, dan transparansi layanan

Berdasarkan analisis terhadap temuan dan keterbatasan yang diidentifikasi,
penelitian ini merekomendasikan pendekatan kebijakan yang komprehensif. Bukti dari
seluruh data yang terkumpul menunjukkan perlunya framework evaluasi yang mampu
mengukur kedalaman integrasi TI, tidak hanya sebatas kuantitas penggunaan.
Rekomendasi ini sejalan dengan pemikiran Widianto (2021) tentang pentingnya pelatihan
yang memadai untuk mencapai efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Untuk
implementasi yang berkelanjutan, Kementerian Pendidikan perlu mempertimbangkan
memasukkan indikator kapabilitas digital guru dalam instrumen akreditasi sekolah,
sehingga menciptakan sistem yang mendorong peningkatan kompetensi digital secara
menyeluruh.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Teknologi Informasi (TI) di SD Al Azhar SBP telah memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan efisiensi manajemen strategis dan kualitas pendidikan melalui
implementasi berbagai sistem TI seperti Notion, penyimpanan cloud, dan PPDB digital.
Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini mengidentifikasi tantangan dalam
hal literasi teknologi sebagian guru yang memerlukan pelatihan berkelanjutan dan
pendekatan yang lebih personal. Temuan ini tidak hanya memperkuat penelitian
sebelumnya mengenai pentingnya integrasi Tl dalam pendidikan (Zam, 2021), tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dengan menawarkan model yang dapat direplikasi oleh
sekolah lain, disertai rekomendasi kebijakan konkret berupa pengembangan infrastruktur
TI, pelatihan guru yang terstruktur, dan kolaborasi dengan dunia industri. Untuk penelitian
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selanjutnya, penting untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang TI terhadap
pencapaian akademik siswa serta mengembangkan model implementasi yang adaptif
dengan berbagai konteks pendidikan di Indonesia, sehingga dapat memperkuat ekosistem
pendidikan digital yang berkelanjutan dan siap menghadapi tantangan global.
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